BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab 4 dapat disimpulan

bahwa kemampuan penalaran matematis siswa kelas VII SMP N 7 Gorontalo dalam

pembelajaran matematika pada materi operasi bilangan adalah sebagai berikut;

1. Kelompok kemampuan penalaran matematis pada rentang |
Kemampuan penalaran matematis kelompok rentang | dalam menarik
kesimpulan dari pernyataan tegolong pada kriteria kemampuan penalaran baik,
kemampuan menyajikan hasil kerja ataupun pernyataan matematika tergolong
pada kreteria kemampuan penalaran cukup, kemampuan melakukan
manipulasi matematika tergolong pada kriteria kemampuan penalaran baik dan
kemampuan memeriksa kesahihan atas argument tergolong pada kriteria
kemampuan penalaran baik. Dengan demikian kemampuan penalaran
matematis kelompok Rentang | tergolong pada kriteria kemampuan penalaran
baik dengan presentase perolehan skor 68,75%.

2. Kelompok kemampuan penalaran matematis pada rentang Il
Kelompok kemampuan penalaran matematis rentang Il dalam menarik
kesimpulan dari pernyataan tegolong pada kriteria kemampuan penalaran baik,
kemampuan menyajikan hasil kerja ataupun pernyataan matematika tergolong
pada kreteria kemampuan penalaran cukup, kemampuan melakukan
manipulasi matematika tergolong pada kriteria kemampuan penalaran cukup

dan kemampuan memeriksa kesahihan atas argument tergolong pada kriteria
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kemampuan penalaran  baik. Dengan demikian kelompok kemampuan
penalaran matematis pada Rentang Il tergolong pada kriteria kemampuan
penalaran baik dengan presentase perolehan skor yaitu 62,5%.

3. Kelompok kemampuan penalaran matematis pada rentang IlI
Kelompok kemampuan penalaran matematis pada rentang 111 dalam menarik
kesimpulan dari pernyataan tegolong pada kriteria kemampuan penalaran
cukup, kemampuan menyajikan hasil kerja ataupun pernyataan matematika
tergolong pada kreteria kemampuan penalaran  kurang, kemampuan
melakukan manipulasi matematika tergolong pada kriteria kemampuan
penalaran cukup dan kemampuan memeriksa kesahihan atas argument
tergolong pada kriteria kemampuan penalaran kurang. Dengan demikian
kelompok kemampuan penalaran matematis pada rentang Il tergolong pada
kriteria kemampuan penalaran kurang dengan presentase perolehan skor yaitu
37,5%.

4. Berdasarkan uraian pada poin 1 sampai 3 dapat disimpulakan bahwa
kemampuan penalaran matematis siswa kelas VII dalam pembelajaran
matematika pada materi operasi bilangan bulat di SMP N 7 N Gorontalo
tergolong pada kriteria kemampuan penalaran yang cukup dengan presentase

perolehan skor yaitu 56,25%.

5.2 Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan yang ada dalam penelitian ini yaitu banyaknya subjek
wawancara dalam penelitian tidak berdasarkan pada banyaknya siswa yang

berada dalam kelompok kemampuan penalaran pada rentang I, rentang Il, dan
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rentang Ill. Tetapi, karena adanya keterbatasan waktu, tenaga dan biaya peneliti
menyamakan banyaknya subjek yang diambil pada rentang I, rentang Il, dan
rentang 11 yaitu 2 siswa. Padahal banyaknya siswa yang berada dalam penelitian
ini yaitu 24 siswa, diamana terdapat 4 siswa dalam kelompok kemampuan
penalaran pada rentang I, 16 siswa dalam kelompok kemampuan penalaran pada
rentang |1, dan 4 siswa dalam kelompok kemampuan penalaran pada rentang IlI.
Sehingga presentase pengambilan subjek wawancara dalam penelian ini tidak
merata. Hal ini diungkapkan sebagai bahan pertimbangan dalam

menggeneralisasikan hasil yang telah dicapai dalam penelitian ini.

5.3 Saran

Berdasarkan uraian-uraian di atas, maka dapat dikemukakan saran sebagai berikut:

1. Bagi siswa hendaknya dapat menerapkan proses belajar yang bermakna dalam
menerima materi atau konsep-konsep yang diberikan dan menghubungkan
konsep-konsep ataupun pengetahuan yang telah diperoleh dalam menyelesaikan
masalah ataupun soal-soal yang dihadapi. siswa harus aktif dalam setiap
pembelajaran dan banyak melakukan latihan-latihan soal yang tidak bersifat
peosedural, melainkan soal-soal tipe penalaran untuk mengembangkan konsep
ataupun pengetahuan yang telah diperoleh siswa, sehingga akan mengasah
kemampuan penalaran.

2. Bagi tenaga pendidik diharapkan agar dapat memberikan latihan-latihan soal
yang bervariasi kepada siswa secara kontinu pada setiap materi yang diberikan.
Hal ini dimaksudkan agar kemampuan bernalar matematika siswa dapat terlatih

dan dikembangkan. Dalam hal ini juga pendidik hendaknya menerapkan
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pembelajaran dengan berbagai variasi penedekatan pembelajaran untuk lebih
mengoptimalkan dan mengaktifkan siswa dalam kegiatan pembelajaran.

. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi pedoman ataupun sebagai acuan
bagi penelti selanjutnya dalam melakukan penelitian yang berkaitan dengan
peningkatan kemampuan penalaran siswa dalam pembelajaran matematika

dengan menerapkan berbagai model pembelajaran.
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